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BAB III

HADIS-HADIS TENTANG WAKTU SALAT
MAKTUBAH DALAM KITAB AL“MUWATTA'

A. Biodata pengarang zl-Muwattat.

1. Nama lengkap, kelahiran dan nasabnya.

Nama iengkapnya ialah, Malik bin Anas bin Malik

bin *Amir bin *Amr bin Gaiman bin Jusail bin 'Amr bin

L]

Haris al-Asbahl.(Jalaluddin As-Suyuti,a : t.th.:ITI
164).

Menurut riwayat yang>mas ﬁ% beliau dilahirkan
di Madinah (daerak Hijaz) pada t&huﬁ 95 H = 712 M.(Mu-
harmad Abu Zahwin, t.th. : 288) ole}; seorang ibu yang
bernama tAliyah binti Syursik bin 'Abdur Rabman al-

Azdl.(Jalaluddin As-Suyuti, a: t.th.: ITI: 16L).

inas bin Mslilkk (ayah beliau) bukanlah Anss yang
menjadi khadam Nabi saw., sebab Anaa'biu Malik ini ia-
lah bin Necer bin Dagpdan bin Ziyad al-An§ari al-Khaz -
rajl, sedang ayah beliau adalah Anas bin Malik bin Abi
‘Amir~bin 'Amr bin ... al-Asbahi. Ia adalah seorang to

kch tabiricn,
2. Keadaan pribadi dan sifat-sifatnya.

Dikelangan uwasyarakat iHijaz (Madinah) Imau ia -
lik diketahui sevagal seorang yang berfisik tinggih

T3
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besar, berkulit merah kekuningan, berkepala botak dan
besar, berjanggut penjang, berwajah tam;jan, scnantiasa
bercelai mata;dan befjenggot panjang sampéi kedada.
Imam Malik tidak pernah membuka tutup kepalanya yang
berupa kain serban, (Mubammad Zakariya al-Zandablawi ’
1975 : 1 1 19). |

3+ Pendidikan, guru dah’keahliannya.

Pada awal kehidupénnya veliau verkeinginan men~
Jadl penyanyi den penyatir yang Populer, nawun wuinat -
nya jtu didbatalken atas ssran ibunya agar beliau gliat
mempalajeri ilmu figh. (Hasan fAbdul-tadir, 1965: 252)
Sudah semenjek hecil belisu belajar al-Qurtan dengan
lancar diluar kepela, dan mempelajari pulé tentang As-
Sunnshe T:an setelah dswasa beliau belajar kopada ulama
Hadinah tentang pengetahuan, pendapat dan pendirisn me
reka sehingga beliau menjadi pandai dan pemuka dibi’ -
dong Sunnel Con nukui agada di ijec. (MNUREWAY Khalil,

8}-') .

1385

(1)

Digale beliau hendsk menuntut ilmu, dalam suatu

riwvayat diwnghapkan i
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Imam }Malik telar berkata kepada ibunya; saya a-

L6 pergl Menuncuv ilaa, Lalu lbunya berne<a; . ke-
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" dalam mencari ilmu. Maka ibu mengenakan pakaian ke-

padaku, diletakkan kain panjang di atas ‘kepala-

ku dah mensorbaniku ... kemudian ibu berkata; per-

gélah menuntut ilmu. (Jalaluddin As-Suyuti, t.th: I
l64). ,

Menurut riwayat guru Imam Malik yang pertama ka-
1i ialah 'Abdur Rahman bin Hurmuz. Beliau berguru kepa-
danya agakrlama ¥ tujuh/delapan tahun. (Malik bin Anas,
t.th : T . 5); Untuk selanjutnya beliau belajar ilmu
figh kepada Rabi'ah Ar-Ra'yi. (Munawar Khalil, 1983:84)

Kedatangan beliau kepada Rabitah ini atas wasiat ibunya

éebagaimana yang di catat As Suyuti yaitu :
. s g .« 9 . - . . N “ . v

| ﬁImam Malik berkata; ibu telah berkata; pergilah
ke-tempat Rabilah, lalu pelajarilah budi pekertinya se-
belum engkau mémpelajari ilmunya". (Jalaluddin As Suyu-
ti. t.th : 164). wpan ketika beliau hendak mempelajari
hadis, maka berguru kepada Ibnu Syihab Az Zuhri, dan
Jjuga Berguru kepada Nafit Maula Ibnu 'Umar%.(Munawar -.

Khalil, 1983 ; 187).

Empat ulama di atas adalah guru yang telan meng-
ajar Imam Malik tentang figh, hadis dan al-gurtan, ze-
hingga beliau menjadi Imau yang alin dan anli dibidang
figa, haais dan al—Qur'én. Selain empat orang guru ter-

sebut di atas juga masih banysi: lagl guru beliau.

Dr. Ahmad Amin dalam catatannya menyebutkan bah-
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wa gurﬁ'Imam Malik berjumlah 95 orang".(Dr. Ahmad Amin
196#; IIﬁ 213). sédang menurut catatan Muhammad Muham-
mad Abil"Zahwin; bahwa guru Imam Malik baik dari kala-
ngén tabitin maupun .Tabi" it-tabitin jumla}ll_x}ya mencap;ai...
900 orang. Dari tabi'in sebanyak 300, daféf}l“ﬁabi'u‘.j_t-ta_
bitin sebanyak 600 orang, semuanya orang-orang pilihan

(Muhammad Muhammad Abu Zahwin, t.th : 288).

Adapun sifat-sifat guru yang dipilih oleh ‘Imam

Malik adalah sebagai berikut -

X o a:;m'ubf,gd:c,\s‘s\s,mg,»b‘,_»,'aq_,j\@f\as\b;y
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(Jalaluddin As Suyuti, b, 1349 H : 3).

Janganlah ilmu pengetahuan itu diambil dari em-
pat(L) macam orang, dan harus dizmbil dari selain=
nya yaitu, jangan diambil dari orang yang berpera-
ngal buruk, orang yang mengumbar hawa nafsu dan
bid'ah yang selalu mengajak manusia untuk berbuat
demikian, Jangandiambil dari orang yang suka men-
dustaxan manusia sekalipun ia tidak diragukan da-
lam usaha hadis, dari guru yang suka kepada kebai-
kan, keutamaan dan ibadah manakala ia tidak menger
ti apa yang ia bicarakan.

Tentang keahlian beliau, Ali As Sayis mengata -
kan, diantara keistimewaan Imam rialik ialah bahwa be-

liau ini mendapat gelar Imam dibidang figh dan hadis .

(Muhammad 'Ali As Sayis, t.th: 99).




4. Karier dan murid-muridnya.

 Sebagaimana telah dimaklumi bahwa Imam Malik ada-

lah termasuk salah satu diantara mujtahid kenamaan yang
terkeﬁal dengan,sebﬁfan Mazahibul-arbatah. Maka pekérja-
an-beliau adalah memberi fatwa dan menyampaiakan hadis.
Karier seperti ini dalam melaksanakannya dirasa oieh be-.
liau harus memohon restu kepada 70 orang guru beliau.
Hal ini sesuai dengan perkataannya; saya tidak duduk-un-
tuk berfatwa dan menyampaikan hadis sehingga ada 70 guru

yang merestui. (Muhammad 'pli As Sayis, t.th: 98).

Selama beftugas sebagai ahli hadis dan figh dalam
kariernya, banyak karyah ilmiyah yang dihasilkan dianta-
ranya ada yang masih berupa risalah dan berupa kitab se-
perti: Kitab fin-Nujum, al-Manasik, Tafsir fi—Gafibi al-
Qur'an dan kitab al-Mawatta' sebagai karya besar beliau,
dan masih banyak lagi.(Muhammad Zakariya al-Kandahlawi s

1973: 1: 28 - 29).

Adapun murid-murid beliau itu dibagi menjadi dua
kelompok yaitu, kelompok yang salimg mengisi (mereka sa-
ma-sama menjadi guru juga menjadi murid Imam Malik), dan
kelompok yang hanya menerima hadis dari beliau saja. Ke-
lompok pertama disebut sanhabat beliau seperti: Imam Ha-
nafi, Sufyan As Sauri, Al-Lais bin Satad, Sufyan bin 'U-
yainah, al~Auza'i; Ibnu 'Arubah, Ibnu Juraij, Ibnu Ishaq

Ar Rabi', Hammad, Ma'mar dan Yusuf. Sedang kelompok ke~
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lompok kedua disebut muridnya yaitu As-Syafi'i, Isma'il
bin Hammad, 'Abdullah bin Wahbin, 'Abdur Rahman  bin
Qasim, Asyhab bin 'Abdil tAziz, 'Abdullah bin 'Abdil-Ha
kam dan lain-lain.(Munawar Khalil, 1983 134).

5. Sikap Imam Malik terhadap Hadis Nabi saw.

Sikap konkrit Imam Malik dalam menerima hadis
dapat’ dipelajari dari sistem belajarnya, beliau sangat
selektip dan kritis terhadap hadis dan rawi-rawi yang
menerimakan hadis kepadanya. Diriwayatkan oleh Ibﬁu Abi
Uwaisy mengenai pernyataan Imam Malik dalam hal periwa-

yatan hadis yaitu sebagai berikut :

-t 38 52> el 1 Tt RN Crane s 0V ) 21 Js
@&“&&\JFJJ\BQ)@ 32 T C TR A VAN PS YL S
APA SSRGS (P M\d}_,\i.:\_,_ Q\,&;\Jﬁ\s&ﬁ&;\:\,)
.gﬁdihQhoeﬁﬁdf\5{,s;V;;\}Q,&gfﬁoﬁﬁ\§,CQgLAL¢£6i)§9Ju3

(Muhammad Fu'ad 'Abdul-Bagi, t.th: 25).

Imam Malik berkata; sesungguhnya ilmu (hadis)itu
menyangkut (urusan) agama, maka periksalai dari si-
apa kalian menerimanya. Sungguh saya telah menjum -
pai 70 orang yang berkata; Rasulullah Saw. bersabda
sedang padanya itu adalaih setan=setan (Imam Malik
sambil mengisyaratkan ke-arah mesdid) ... maka dari
merexa itu saya sedaikitpun tidaic menerimanya. Se -
sungguhnya diantara mereka itu seandainya dapat di-
percayai tentang urusan baitul-mal, tentunya diar -
tara mereka itu ada yang diterima sebagai kasir. Me
reka itu tiada lain hanyalah termzsuk orang diluar .
kelompok ahli hadis. (Muhammad Fu'ad 'Abdul Baqi, t
th.: 25). )
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Demikian tadi menunjuk pada sikapnyaAyang betul
betul selektip dalam menerima riwayat hadis, lebih-le-
‘bih terhadap rawi yang telah diketahui tidak adil, se-
suai dengan pernyataan Muhammad Futad 'Abdul Bagi bah-
wa Imam Malik telah membatasi diri dalam menerima ha-
dis; tidak suka memperuncing permasalanan atau perse -

lisihan pendapat serta berhati-hati.

6. Kewafatan dan'penihggalan Imam Malik.

Imam Malik setlah cukup dalam usia 80 tahun,
dan setelah selama 60 tahun menjabat sebagai mufti di
Madinah, maka dengan penuh rahmat dan kenangan baginya
ini, diawali dengan keadaan sakit selama 22 hari, ke-
mudian tepatnya pada hari Ahad tanggal 10/14 Rabitul -
Awwal th. 179 H/798 M. beliau wafat dengan meninggal -
kan 4 orang anak yaitu; Yahya, Muhammad, Hammad dan
Ummu Abiha, dan meninggalkan harta sebanyak 33500 dinar
Jenazah beliau dimakamkan di Baqi! (diluar kota Madina
Yakni sebuah kuburan yang terkenal di kota itu) Muham

mad Muhammad Abu Zahwin, t.th.:; 283).

Beliau wafat disamping meninggalkan L4 Orang a -~
nak dan 3300 dinar, juga meninggalkan beratus-ratus mu
tiara kata yang mengandung tuntunan bagi ummat Islen,
dan meninggalkan kitab al-Muwatta!' sebagail karangzannya

yang paling masyhur.
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B. Tinjauan terhadap-kitab_gl-Muwatta'.

1.?Aéa1.mula timbulnya al-Muwatta'.

Disusunnya al-Muwatta' oleh Imam Malik adélah,ka—
rena pefintah khalifah al-Mansur ketika pergi haji. Ki-
tab ini-menﬁrut peﬁgakuannya; disusun- selama 40 tahun
-lengkap dengan pentashihannya. Demikian As Suyuti dari
al-Auza'i mengatakan : |
minmo} Fanloleh Y\t SW 0 el e

SR TP YIS\ Vi | VI VR P S e
(Mustafa As Siba'i, 1966: 394)..

Kami bacakan al-Muwatta! pada Imanm Malik dalam
masa 40 hari. Imam Malik berkata; telah aku susun
al-Muwatta' selama 4O tahun dan kamu pelajari dalam
waktu 40 hari. Betapa sedikitnya kamu pahami dari
padanya.

2. Metode dan sistematika al-Muwattar.

Metode dalam kitab ini adalah berarti cara pe-
Dyusunan Imam Malik dalam meletakkan Kerangka, yaitu di
susu berdasarkan hadis-hadis Nabi, asar sahabat dan qau
Iut-tabitin, yang disusun_secara sistematis lengkap de-
ngan sanad-sanadnya. Adaﬁun sisteﬁatikanya (cafa mener-
tibkan pembahasan dalam kitab) dapat dipelajari‘_ dari
kerangka yang disusun oleh Dr. Muhammad Futad 'pbdul -
Baqi dalam kitabnya Asy-Sya'bi al-Muwatta!. Dalam hal
ini terdiri dari 61 kitab, 703 bab yang memuat 1.326
hadis, dan diringkas menjadi beberapa masalah diantara-

nya, masalah ibadah, munakahat, mu'amalat, jinayat dan-



lain sebagainya.
5. Kandungan dalam kitab al-Muwatta'.

Menurut hasil penelitian Abu Bakar al-Abhari bah-
wa, kandungan al-Muwatta! berjumlah 1720 hadis, menéakup
600 hadis musnad, 222’mursal, 613 mauquf dan 285 maqtut,
(Zakariya al-Kandahlawi, 1973: I: 42). Mengenai jumlah
rawi-rawinya, menurut catatan As Suyuti yaitu, dar? sa-~
habvat laki—laki.85 orang, sahabat perempuan 23 orang dan
golongan tabi'in 48 orang laki-laki yang kesémuanya itu

dari penduduk Madinah kecuali 6orang.(Jalaluddin As-Su -

~yuti, a: t.th.: I: 10). {;>7$w; . "€£$§;zé5\\‘__ji

L4, Kwalitas kitab al-Muwatta!.

'AS-Syafi'i disgmping menilai Imam Malik sebagai
seorang terpercaya dalam hal agama, juga menilai bahwa
'al-Muwatta' adalah kitab yang banyak mengandung keoena -
ran tentang agama setelah al-Qur'an sebab, sebanagian be
sar kandungannya berisi ajaran Nabi atau disebut hadis.
Syeh Waliyullah Ad Dahlawi dalam kitabnya, al-Musaffa ’
vang dinukil oleh Muhammad Zakariya él-Kandahlawi (murid
beliau) menyatakan,; kitab Muwatta! édalah salah satu ki
tab figh yang paling kuat dan dapat diyakini kebenaran -

nya.(Muhammad Zskariya al-Kandahlawi, 1973: I: 30 - 32).

C. Hadis-hadis tentang Waktu-waktu Salat Maktubah.

'Dalam uraian ini, hadis-hadis yang akan diteliti
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adalah sejumlah 12 hadis yaitu dalam “kitabu wuquti as-
salati", babu wuqutis-salati, yang mencakup tentang sa-
lat puhur, salat 'Asar, Magrib, 'Isya' dan Subuh seba -

gaiména termaktub di bawah ini

C;l Hadis pertama.

A F et 21 € e i AL gt - e s g (o (kS o s
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'Ubaidillah bin Yahya al-Laisi berkata : Yahya
bin Yahya al-Laisi telah menceritakan hadis kepada-
ku dari Malik bin Anas, dari Ibnu Syihab, bahwa

'Umaw bin 'Abdil 'Aziz pada suatu hari pernah meng-
akhirkan salat ('asar), maka 'Urwah bin Zubair da-
tang kepadanya dengan memberitahukan bahwa, Mugiran
bin Syu'bah pada suatu hari ketika ia berada di
Kufah juga mengahirkan salat (tasar), maka datang -
lan Abu Mas'ud al-Ansari kepadanya, lalu mengatakan
Apa maksudnya demikian ini wahai Mugirah ?, bukanka
engkau betul-betul telah tahu bahwasanya Jibril te-
lah turun lalu (memberi tahukan waktu dan tatacara)
salat (zuhur), selanjutnya Jibril salat (tasar), ma
ka Rasulullah salat pula. Jibril salat (magrib) ma-
ka Rasulullah salat pula. Jibrll salat (tisyak) ma-
ka Rasulullah salat pula. Jibril salat (subuh), ma-
ka Rasululzh ikut salat pula. Kemudign Jibril ber-
Kata : Demikianlah kamu diperintankan (untuk menger
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jakan salat tiap-tiap sehari semalam). 'Umar bfgi//
'Abdil 'Aziz berkata: ketahuilah'.(angan - anganlah

) apa yang engkau ceritakan itu ya ‘'Urwah 9 t'yrwah
berkata: Demikianlah Basyir bin Abi Mas'ud al-
Ansari meriwayatkan dari ayahnya.

éa Hadis ke~dua.

é")“ﬁx"‘:\":}%u‘g/“ ()’J f’m&w\b;‘ﬁJ) QJJ._QJ\;
| el N O

'Urwah berkata: 'Aisyah, isteri Nabi saw. henar
benar - telah menceritakan hadis kepadaku, bahwa :
Rasulullah ' - saw. menjalankan salat 'Asar ketika (
(sinar) matahari masih nampak dalam ramahnya, se-
belum (sinarnya) lenyap. .

3. Hadis ke-tiga.

'J\;”‘:‘"<_4\-*“;’:¢>{f“-‘“¢%'(\~r‘@:de&4o:)\\»o‘@.=fd3*rﬁ
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'Ubaidillah bin Yanya al-Laisi berkac:a: Yahya
telah menyampaikan hadis kepadaku, ia dari Malik s
Malik dari Zaid bin Aslam, Zaid dari 'Ata' bin Ya-
sar, la berkata: seorang laki-laiki datang mengha -
dap kepada Rasulullah saw. lalu bertanya kkepada
beliau tentang waktu salat subuh. 'Ata' bin Vasar
mengataxan: Rasulullah saw. diam (tidak menjawab -
nya) hingga pada esok harinya ketika fajar telah
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terbit béliéu"mengerjakan salat subuh. Selanjutnya

pada besok harinya lagi beliau menger jakan salat
subuh disaat matahari sudah kekuning-kuningan. Ke-
mudian Rasulullah saw. bertanya: dimanakah orang

yang menanyakan tentang waktu salat subuh ?, oOrang
itu lalu menjawab; ini saya wahai Rasulullah, ! ma-
ka beliau berkata: waktu yang ada diantara keduanya
ini (antara terbitnya fajar dengan permulaan terbit
nya matahari) adalan mermpakan waktu bagi salat su-
buh.

4. Hadis ke-empat.

é,;;h1~;cg,i,gt>c‘uga,wgﬁccag¢4=eﬁhLPCf‘ce=fc3¢'¢Jaﬁ
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'Ubaidillah bin Yahya al-laisi berkata: lahya
telah menceritakan hadis kepadaku, ia dari Malik ’
Malik dari Yahya bin Sa'id, ¥Yahya dari 'Amran binti
'Abdir Rahman, 'Amrai dari 'Aisyan isteri Nabi saw.
bahwasanya 'Aisyah berkata: sungguh Rasulullah saw,
tiada menjalankan salat subuh kecuali apabila kaum
wanita sudah sama-sama bubar dalam xkeadaan mengena-
kan jilbab/ruku'. Mereka tidak dapat diketahui (sa-
tu persatu) lantaran gelapnya malam.

5. Hadis ke-lima.
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'Ubaidillah bin Yahya al-Laisi berkata: Yahya
telah menyampaikan hadis kepadaku, ia dari Malik,
Malik dari Zaid bin Aslam, Zaid dari 'Ata' bin.Ya-
sar, dan dari Busri bin Sa'id, dan dari al-A'raj ,
semuanya adalah menyampaikan hadis kepada Zaid bin
Aslam, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw .
bersabda: Barangsiapa menjumpai/mendapatkan satu
rekaat dari salat subuh sebelum terbit matahari |,
maka ia benar-benar/dinyatakan telah berjumpa/men-
dapatkan salat subuh. Dan barangsiapa mendapatkan
satu rekaat dari salat 'asar sebelum terbenam ma-
tahari, maka ia benar-benar telah mendapatkan sa. -
lat rasar.

6. Hadis ke-enam.

L_f)ﬁéjhéﬁﬁ;Zﬁedﬁfdfq:L\dfﬁckrrr Vtr M- ot pom 5
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'Ubaidillah bin Yahya al-T;aisi berkata: Yahya
telah menceritakan hadis kepacaku, ia dari Malik,
Malik dari Nafi maula Ibn 'Umar, bahwasanya !'Umar
bin Khattab mengirimkan surat kepada bawahannya (-
yang berisi); sesungguhnya lebih penting-pentingnya
urusan xalian menurutku ialah masalah..salat. Maka
barangsiapa menjaganya (syarat-syarat dan rukunnya
) dan meénjaga (melaxsanaxan tepat pada waiztunya) ,
berarti orang itu menjaga agamanya. Dan barangsia-
pa mengabaikannya, maka terhadap urusan lainnya
orang itu lebih mengavaikannya, Xemudian 'Umar me-
nulis juga dalam suratnya: agar mereka menunaikan
salat Zuhur, yaitu apabila bayang-bayang sesuatu ,
sudah sepanjang sati zira! hingga bayang-bayang s&
lah seorang dari kalia sama vanjangnya. Dan ber ' -
sembahyang 'Asar ketika matahari masih tinggih »u-
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tuh dan terang, yaitu kira-kira jarak sebelum mata
hari terbenam, perjalanan seseorang mencapai 2 / 3
pos. Dan bersembahyang Magrib apabila telah terbe -
nam matahari. Dan menunaikan salat 'Isa' apabila
awan merah/kemerah-merahan telah lenyap hinggah se-
pertiganya malam. Maka barangsiapa yang .tidur, mu-
dah-mudahan tidak dapat memejamkan matanya. Dan
bersembahyang subuh ketika bintang-bintang masih
nampax terlihat semuanya.

7. Hadis ke-tujuh.
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'Ubaicillah bin Yahya al-izisi berkata: Yanya
telah menceritakan hadis kenadexu, ia dari  halik,
Valik dari pamannya yaitu Abu Sunail, pamannys dari
ayahnya (Malix), bahwasanya 'Umar bin Khattadb menu-
lis surat kepada Abu liusa al-pAsy'sri: aszar menunai-
kan salat Zuhur apabila telah tergelincir matahari.
Dan menunaixan salat 'Asar dixala matanari masih
calam seadaan putih bersins (belum kesuning-zuningan
). Dan aenjalanikan salat Magrib apadila telah ter-
benam matahari. Dan menganirkan pelaksanaan salat
'Isya' selagi belum tidur. Dan menjalankan salat
Subuh ketika bintang-binte:g masih nampak terlihat
senmuanya dengan terang, dan dalem salat itu bacalsh
dua surat al-fur'an yang jsanjang-panjang dari surac
Yufassal (surat al-ujurat sampai 'pbasz).

Uadis ke-delanan.
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'Ubaidillah binYahya al-Laisi berkata: Yahya
menyampaikan hadis kepadaku, ia dari Malik, Malik
dari Hisyam bin 'Urwah, Hisyam dari ayahnya, bahwa
sesungguhnya 'Umar bin Khattab menulis surat kepa-
da Abu Musa al-Asyari (yang berisi); agar menunai-
kan salat 'Asar ketika matahari masih putih dan
terang (belum berubah warna maupun panasnya), ya-
itu kira-kira jarak perjalanan mencapai 3 pos se-
belum terbenam matahari. Dan menjalankan salat
'Isya' yang waktunya yaitu antara waktumu dan se-
per tiganya malam. Apabila kamu axhirkan, maika
waktunya adalah sampai separoh malam, dan janganla
engkau tergolong orang-orang yang melalai.

9. Hadis ke-sembilan.

R L DLWy NSV IR PRUPIY (| PSPV S Gy
L 4 JL;"-%‘;Q_‘)‘&\:‘;‘,A(;\;J\ Z,;.;_A»Y\c},.:,t_éb
AR Yo, D alh L oot S5 SN S5y Tas
2 i (e NS _rma s, it 1 S\ 1
O 2l Bro s J M I G B o, o e sy

.()A;l'a_“c;'\ﬁé

'Ubaidillah bin YVahya al-Laisi berkata: Yahya
telah menyampaikan hadis kevadaku, ia dari Malik
Malik cdari Yazid bin Zziyad, Yazid dari 'Abdullah
bin Rafi' maula Ummi salamah isteri Naobi saw. bah-
wa 'Abdullai bin Rafi' bertanya kepada Abu Huraira
‘tentang waktu salat, maka Abu Zurairah mengatalkan;
saya axan meuberi tahu Kevadamu, kerjexanlanh salat
zZuhur ajabila bayang-bayangmu itu sepanjangiu. Dan
&erjakanlah salat 'Asar jika bayang-bayangmu itu
telah duagali sanjangau. Xerjaianlan salat Magrib,
Jika telah terbenawm matsiari. Dan salat 'Isya! s
waktunya yaitu antars wak:iuwru dan sepertiga malam
Dan kerjaxanlah salat subuh diwaktu gobas, aghir
malan.
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10. Hadis ke-sepuluh.
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'Ubaidillah bin Yahya al-Laisi berkata: Yahyaa
telah menyampaikan hadis kepadaku, ia dari Malik,
Malik dari Ishaq bin 'Abdillah bin Talhah, Ishaq
dari Anas bin Malik, bahwa beliau berkata: ketika
kita menunaikan salat 'Asar, lalu seseorang ada
yang keluar menuju Bani 'Amr bin 'Auf. Maka ia men
jumpai mereka sedang menjalankan salat 'Asar.

11. Hadis ke-sebelas.
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'Ubaidillah bin Yahya al-Laisi berkata: lanya
telah menceritakan hadis kepadaku, ia dari Malik,
tfalik dari Ibnu Syihab, Ibnu Syihab dari Anas bin
HMalik, bahwasanya beliau berkata: ketika kita men-
Jalandan salat . Asar, ikemudian pergilah seseorang
ke-Kuba'. ilaka orang tersebut sampai kepada ahli
Xuba' ketika matzhari dalam keadaan yang tinggih.

12. Hadis ke-dua belas.
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'Ubaidillah bin Yahya 2l-Laisi berkata: Vahya
telah menceritakan hadis kepadaku, ia dari Malik,
Malik dari Rabi'ah binti Abi 'Abdir-Rahman, Rabiah
dari al-Qasim bin Muhammad, bahwa beliau berkata :
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tidak pernah aku jumpai manusia melainkan mereka
Sama-sama menunaikan salat Zuhur diwaktu siang.

D. Data-data tentang-sanad hadis waktu-waktu salat mak-

tubah, ,

1. struktur/sﬁéunan saﬂédnya.

a,.

W o0 3 O WU

Sanad hadis pertama.

1. 'Ubaidillah bin Yahya al-Laisi, meriwayat-

- hadis dari

Yahya bin Yahya al-Laisi, dari

Malik bin Anas, dari

-I—‘E.Nl\)

Ibnu Syihab Az Zuhri, dari

L]

'Umar bin 'Abdil 'Aziz, dari

'Urwah bin Zubair, dari

Mugirah bin Syutbah, dan

Basyir bin Abi Mas'ud, dari

. Abu Mas'ud al-Ansari ('Ugbah bin tAmir), ia

nengetahui langsung dari Rasulullah saw.

Sanad hadis ke-dua.

l. 'Urwah bin Zubair, dari

2. 'pisyah, langsung dari Rasulullah saw.

Sanad hadis ke-tiga.

1. 'ygbaidillah bin Yahya al-Laisi, menerima
dari
2. Yahya bin Yahya al-Laisi, dari

3. Malik bin Anas, dari
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6.
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zaid bin Aslam, dari
'Ata' bin Yasar, dari

Rajuiun (lelaki tak dikenal) dari Nabi saw.

Banad hadis ke-empat.

1.

O\\ﬂ-F\NN

'Ubaidillah bin Yahya al-Laisi, meriwayat -
kan dari |

Yahya bin Yahya al-Laisi, dari

Malik bin Anas, dari

Yahya bin Satid, dari

tAmrah binti 'Abdir Rahman, dari

;Aisyah, langsung menyaksikan dari Nabi saw

Sanad hadis ke-lima.

1.
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'Ubaidillah bin Yahya gl-Laisi, meriwayat-
kan dari

Yahya bin Yanya al-Laisi, dari

Malik bin Anas, dari

Zaid bin Aslam; dari

'Ata' bin Yasar, dan dari

Busri bin Sa'id, dan dari

Al-pA'raj, dari

Abu Hurairah, meriwayatkan dari Nabi saw.

Sanad hadis ke-enam.

l.

'Ubaidillah bin Yahya al-Laisi, meriwayat-

kan dari
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2.
3.
L.
5.
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Yahya bin Yahya al-Laisi, dari
Malik bin Anas, dari
Nafi', maula 'Abdillah bin 'Umar, dari

'Umar bin Khattab.

Sanad hadis ke-tujuh.

1.

'Ubaidillah bin Yahya al-laisi, meriwa -
yatkan dari

Yahya bin Yahya al-baisi, dari

Malik bin Anas, .dari

'Ammihi/pemannya (Abu suhailin),'dari‘
Abihi/ayahnya, Malik bin Abi 'Amir, dari
'Tnmar bin Khattab.

Abu Musa al-Asy'ari ('iLbdullah bin Qais).

Sanad hadis ke-delavan.

l.

'Ubaidillan bin Yenya al-Laisi, meriwayat-
kan deri
Yanya bin Yahya al-%*aisi, dari

Malik bin Anas, dari
disyam oin 'Urwah, dari
Abini ('Urwah bin Zubair), dari

'Umar bin Xhattab.

Sanac hadis ke~sembilan.

l.

'Ubaidillah bin Yahya al-Laisi, meriwayat-

kan dari
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Yahya bin Yahya al-Laisi, dari

Malik bin Anas, dari

Yazid bin Ziyad, dari

'Abdillah bin Rafi', maula ummi Salamah, is
teri Rasulullah saw. |

Abu Hurairah.

Sanad hadis ke-sepuluh.

1.

'Ubaidillah bin Yahya al-laisi, meriwayat-

‘ kan dari

U F W

Yahya bin Yahya al-baisi, dari
Malik bin Anas, dari
Ishaq bin '£bdillah bin Abi Talhah, dari

Anas bin Malik.

Sanad hadis ke-sebelas.

1.

2.
3.
e

S

'Ubaidillah bin Yahya al-“aisi, meriwajat-
kan dari

Yahya bin fahya al-jaisi, dari

Malik bin Anas, dari

Ibnu Syihedb Az Zuhri, dari

Anas bin Malik.

Sanad hadis ke-dua belas.

l.

2.

'Ubaidillah bin Yahya al-Laisi, meriwayat-
kan dari

Yahya bin Yahya al-“aisi, dari



3. Malik bin Anas, dari '
4. Rabitah binti Abi 'Abdir Rehman, dari
5

. Al-Qasim bin Muhammad.
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